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Nama			:  Ayu Maylanda Sahputri
Program Studi		:  Pendidikan Dokter Gigi
Judul Skripsi            : Gambaran Proporsi Tinggi Wajah pada Relasi Molar Klas          I dan Klas II divisi 2 Angle Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Syiah Kuala
Dimensi vertikal adalah tinggi vertikal dari wajah yang dapat diukur berdasarkan penilaian proporsi tinggi wajah. Proporsi tinggi
wajah terbagi menjadi tinggi wajah atas dan bawah. Proporsi normal tinggi wajah atas dan bawah adalah 50%. Maloklusi dental
adalah hubungan menyimpang antara gigi geligi dan maloklusi ini dapat mempengaruhi tinggi wajah seseorang. Klasifikasi
maloklusi Angle merupakan sistem klasifikasi yang paling sering digunakan hingga saat ini. Angle mengklasifikasikan maloklusi
berdasarkan relasi gigi molar pertama maksila dan mandibula. Proporsi tinggi wajah bawah pada relasi molar klas II divisi 2 lebih
kecil dibandingkan klas I. Hal ini karena relasi molar klas II divisi 2 memiliki deep bite sebagai akibat dari pertumbuhan mandibula
ke atas dan ke depan.  Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif yang bertujuan untuk melihat gambaran proporsi tinggi wajah
pada relasi molar klas I dan klas II divisi 2 Angle mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi. Subjek penelitian sebanyak 133 orang
dengan relasi molar klas I dan 6 orang dengan relasi molar klas II divisi 2 yang diambil secara purposive sampling. Pengukuran
proporsi tinggi wajah dilakukan dengan alat kaliper geser digital yang diukur dari titik Glabella sampai Menton. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata proporsi tinggi wajah atas pada relasi molar klas I dan klas II divisi 2 Angle masing-masing sebesar 47,03%
dan 48,15%. Sedangkan, rata-rata proporsi tinggi wajah bawah pada relasi molar klas I dan klas II divisi 2 masing-masing sebesar
52,97% dan 51,84%. 
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The vertical dimension is height of the vertical face which can be measured based on assesment of facial height proportion. Facial
height proportion divided into upper and lower. A normal of upper and lower facial height proportion is 50%. Dental malocclusion 
is a deviate relation between teeth and this can be affect the height of a person's face. Angle classification is the most classification
which commonly used nowadays. Angle classify based on relation between maxilla and mandible first molar. A lower facial height
proportion in molar relation class II division 2 is smaller than class I. This is because the molar relation class II division 2 has a
deep bite as a result of upwards and forwards mandibular growth. This research is a descriptive survey  that aims to see ilustration
facial height proportion in molar relation class I and class II division 2 Angle in Student Faculty of Dentistry. The subjects of this
study was consists of 133 subjects with molar relation class I and 6 subjects with molar relation class II division 2 which selection
using purposive sampling. Measuring facial height proportion was used sliding digital caliper which measured from glabella to
menton point. The result of this study shown that average upper facial height proportion in molar relation class I is 47,03% and
class II division 2 is 48,15%.  While, average lower facial height proportion in molar relation class I is 52,97% and class II division
2 is 51,84%. 
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